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ABSTRACT 

Pulmonary tuberculosis is a disease that increases year after year. Factors that can influence 
TB patient compliance with the drug are the role of the supervisor of the drug. The supportive 
role of a drug supervisor can improve patient compliance during treatment. The aim of this 
study is to determine how the role of the supervisor of treatment correlates with the patient's 
compliance with the medication they take. This study model uses a Korean descriptive with 
cross-section I. Until this study was carried out with accidentally engraving technique with a 
sampeI obtained by a total of 52 respondents. The instrumental tools used are a questionnaire 
consisting of demographic data, a modification of the role of a drug swallow supervisor and a 
Medication Adherence Report Scale 5. (MARS-5). Some of the data on this test is using a chi-
square test. The results of this study show that there is a correlation between the role of drug 
supervision and patient compliance with pulmonary tuberculosis drugs, with a p-value of 0,002 
(α=0,05). Most of the supervisory role of medication supports the adherence to the medication 
that most patients obey. The results of this study are expected to be more familiar with the 
importance of patients with tuberculosis. 
Keywords: Medication Adherence, Pulmonary Tuberculosis, The Role of Treatment 
Supervisors 

 
ABSTRAK 

Tuberkulosis paru merupakan penyakit yang meningkat pertahunnya. Faktor-faktor yang 
dapat memengaruhi kepatuhan pasien TB terhadap obat adalah peran pengawas meneIan 
obat. Peran yang mendukung dari pengawas meneIan obat dapat meningkatkan pasien 
daIam kepatuhan selama pengobatannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan 
bagaimana peran pengawas pengobatan berkorelasi dengan kepatuhan pasien terhadap obat 
yang mereka minum tuberkuIosis paru. Model penelitian ini menggunakan deskritif 
koreIasional dengan cross-sectionaI. SampeI penelitian ini diIakukan dengan teknik 
accidentaly sampIing dengan sampeI yang diperoleh berjumIah 52 responden. Alat instrumen 
yang digunakan berupa kuesioner terdiri dari data demografi, kuesioner modifikasi peran 
pengawas menelan obat dan Medication Adherence Report Scale 5 (MARS-5). AnaIisa data 
pada peneIitian ini digunakan uji chi-square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara peran pengawas pemberian obat dan kepatuhan pasien dengan obat 
tuberkulosis paru, dengan niIai p-value 0,002 (α= 0,05). Sebagian besar peran pengawas 
meneIan obat mendukung dengan kepatuhan minum obat yang paling banyak pasien patuh. 
Hasil dari peneIitian ini diharapkan dapat lebih mengenalkan mengenai pentingnya pasien 
tuberkuIosis paru memiliki peran pengawas meneIan obat terhadap kepatuhan minum 
obatnya selama masa pengobatan. 
Kata Kunci: Kepatuhan Minum obat, Peran Pengawas MeneIan Obat, TuberkuIosis Paru 
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PENDAHULUAN  
TB adalah salah satu penyakit yang dapat ditularkan dan mempengaruhi paru-paru, 
disebabkan oleh sejenis kuman Mycrobacterium Tuberculosis1. World Health Organization 
(2023) terdapat 10,6 juta kasus tuberkulosis di dunia serta Indonesia (2023) memiliki kasus 
tuberkulosis sebanyak 969.000 kasus dan menjadi negara kedua dengan jumlah kasus 
tertinggi setelah India1. Kasus tuberkulosis di provinsi Jawa barat tercatat sebanyak 129.378 
kasus dan Kota Bandung memiliki kasus tuberkulosis sebanyak 14.541 kasus2. Studi 
pendahuluan yang telah dilakukan di Klinik Utama Dr. H. A Rotinsulu Cibadak pada tahun 
2023 sebanyak 274 kasus tuberkulosis.  
Pengawas menelan obat bertanggung jawab untuk memantau pasien tuberkulosis paru dalam 
pengobatan dan memastikan pasien meminum obat mereka setiap hari untuk mencegah 
keadaan pasien menjadi lebih buruk3. Seorang pengawas menelan obat bertanggung jawab 
terhadap pasien untuk mengawasi saat mereka mengonsumsi obat mereka secara teratur 
dan lengkap agar pasien selalu patuh selama pengobatan tuberkulosis paru4. Berdasarkan 
penelitian dari beberapa jurnal menyebutkan dalam hasil penelitiannya bahwa diantara faktor 
yang mempengaruhi kepatuhan pasien TB paru saat meminum obatnya yaitu pengawas 
menelan obat56.  

Kepatuhan saat meminum obat merupakan sikap yang diperlukan pasien dalam pengobatan 
jangka panjang. Pasien dikatakan patuh dalam pengobatannya jika meminum obatnya secara 
terus menerus hingga tuntas7. Sikap patuh yang perlu dimiliki oleh pasien tuberkulosis paru 
dalam kepatuhan terhadap obat-obatannya sangat penting, jika pasien tidak patuh atau gagal 
selama pengobatannya, hal tersebut akan memerlukan tindakan pengobatan dari awal 
kembali. Pengobatan yang terus menerus gagal dan kembali ke awal dapat mengakibatkan 
terjadinya kekebalan terhadap Mycrobacterium tuberculosis yang dapat menyebabkan 
terjadinya multi drugs resistense (MDR)7. Peneliti ingin mengkaji ulang hubungan dari peran 
pengawas meneIan obat dengan kepatuhan minum obat pasien tuberkuIosis paru. Tujuan 
peneIitian ini untuk mengetahui bagaimana peran pengawas meneIan obat berhubungan 
dengan kepatuhan pasien tuberkuIosis paru terhadap obat mereka.  

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan melibatkan 52 orang yang telah 
memenuhi kriteria inklusi. Sampel diambil melalui teknik accidental sampling di poli DOTS 
salah satu Klinik Utama di Kota Bandung pada Mei 2024. Penelitian ini menggunakan 
kuesioner data demografi, kuesioner hasil modifikasi peran pengawas menelan obat dan 
kuesiner Medication Adherence Report Scale 5 (MARS-5)8. 

Proses penelitian ini telah melewati pemeriksaan etika, dengan hasil No.LB01.02/4573/2024 
dan No. 27/KEPK/EC/III/2024. Penjelasan penelitian dan tanda tangan informed consents 
digunakan untuk pengumpulan data. Hasil penelitian diperoleh dengan menguji distribusi dan 
frekuensi data demografi, peran pengawas meneIan obat serta kepatuhan minum obat oleh 
uji chi-square (αlpha = 0,05).  
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HASIL 
Perolehan data dari 52 orang : 

Tabel 1 Karakteristik Responden (n = 52) 

No Karakteristik Jumlah 
F % 

1 Jenis Kelamin Laki-laki 
Perempuan 

30 
22 

58% 
42% 

Total 52 100% 
2 Usia 18-25 

26-55 
56-77 

20 
24 
8 

38,4% 
46,2% 
15,4% 

Total 52 100% 
3 Pendidikan SD 

SMP 
SMA/SMK 
D3/D4/S1 

12 
6 
25 
9 

23% 
12% 
48% 
17% 

Total 52 100% 
4 Pekerjaan Buruh 

Karyawan 
Wirausaha 
IRT 
Tidak Bekerja 
Lainnya 

13 
16 
4 
10 
4 
5 

25% 
31% 
8% 
19% 
8% 
10% 

Total 52 100% 
 
Data menunjukkan bahwa dari 52 orang yang menjawab, sebagian besar (58%) adalah laki-
laki dan sebagian kecil (42%) adalah perempuan. Hampir setengah (46,2%) berada pada 
rentang usia 26 hingga 55 tahun, dan sebagian kecil (15,4%) berada pada rentang usia 56 
hingga 77 tahun. Tingkatan pendidikan hampir setengahnya (48%) dengan pendidikan 
SMA/SMK, dan sebagian kecil (12%) berpendidikan SMP. Jenis pekerjaan yang hampir 
setengahnya (31%) bekerja, dan sebagian kecil (8%) bekerja sebagai wirausaha dan tidak 
bekerja. 

Tabel 2. Distribusi Peran Pengawas Menelan Obat (n = 52) 

Peran PMO Mean Skor Frekuensi Persentanse 
Peran Mendukung 54 43 83% 

Peran Tidak Mendukung >54 9 17% 
Jumlah 52 100% 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa dari 52 responden hampir seluruhnya (83%) memiliki 
peran mendukung dan (17%) tidak mendukung. 

Tabel 3. Distribusi Kepatuhan Minum Obat (n = 52) 

Kepatuhan Minum Obat Skor Frekuensi Persentase 
Patuh 25 47 90% 

Tidak Patuh >25 5 10% 
Jumlah 52 100% 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil dari 52 responden hampir seluruhnya (90%) patuh dan 
(10%) tidak patuh. 
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Tabel 4. Hubungan Peran Pengawas Menelan Obat dengan Kepatuhan Minum Obat 
 (n = 52) 

Peran 
PMO 

Kepatuhan Minum Obat P 
value 

Koefisiensi 
Korelasi 

OR 

Patuh Tidak Patuh Total 
F % F % F % 

Peran 
Mendukung 

42 9,7% 1 2,3% 43 100% 0,002 0,541 33,600 

Peran tidak 
mendukung 

5 55,6% 4 44,4% 9 100%    

Total 47 90,4% 5 9,6% 52 100%    
 

Hasil tabel 4 ini dengan uji chi square, dengan niIai p-vaIue 0,002 dan niIai (α= 0,05), 
menunjukkan hubungan peran pengawas meneIan obat mendukung dan kepatuhan pasien 
tuberkuIosis paru terhadap obat mereka selama pengobatan. Dengan nilai korelasi 0.541, 
serta hasil hubungan positif dari peran pengawas meneIan obat yang mendukung dan 
kepatuhan pasien tuberkuIosis paru terhadap obat mereka selama pengobatan. 

 
PEMBAHASAN 
Peran Pengawas Menelan Obat 
Sebagai hasil pengolahan data terhadap 52 responden dari tabel 6, ditemukan bahwa hampir 
sebagian besar responden mendukung peran Pengawas Menelan Obat (83 persen), 
sedangkan hanya (17 persen) yang tidak mendukung. Dengan demikian, peran PMO di salah 
satu Klinik Utama Kota Bandung diklasifikasikan sebagai peran pendukung. 
Menurut DEPKES RI (2020), peran yang dilakukan saat tahap pengobatan intensif, pengawas 
menelan obat secara langsung, penting untuk memastikan bahwa obat telah diteIan dengan 
baik dalam waktu yang tepat3. Peran PMO dapat dikatakan sangat membantu pasien 
tuberkulosis untuk menemani pasien selama masa pengobatan berjalan, dengan adanya 
peran tersebut dapat memaksimalkan kepatuhan pasien selama masa pengobatannya 
berlansung9. 
Kepatuhan Minum  
Hasil dari 52 orang yang disurvei ditunjukkan dalam tabel 3 bahwa sebagian besar pasien 
tuberkulosis paru di salah satu Klinik Utama Kota Bandung patuh minum obat, dengan 47 
orang (sembilan puluh persen) dan 5 orang (sepuluh persen) tidak patuh. Dalam penelitian 
mereka, Letmau et al, menyatakan bahwa pasien tuberkulosis paru harus memiliki sikap patuh 
selama menjalankan pengobatannya karena keberhasilan pengobatan berkorelasi positif 
dengan kepatuhan pasien terhadap obat mereka. Ini karena pasien yang patuh dalam 
pengobatannya akan menghindari risiko kekebalan atau resistensi kuman TB di dalam tubuh 
mereka7. 
Hubungan Antara Peran Pengawas Menelan Obat dengan Kepatuhan Minum Obat 
Seorang PMO bertanggung jawab untuk mengingatkan orang untuk minum obatnya setiap 
hari, memberi tahu orang Iain tentang gejala TBC, menyarankan orang untuk memeriksakan 
uIang dahak pada setiap 3 bulan terakhir, mengedukasikan bahwa TBC bukan penyakit 
keturunan dan kutukan, dan dapa disembuhkan oleh pengobatan10. Peran PMO dalam 
kepatuhan minum obat sangat penting, dikarenakan penderita yang menjaIani pengobatan 
dengan jangka waktu yang lama, akan mengalami perasaan bosan harus minum obat mereka 
setiap harinya. Akibatnya, ada risiko berhenti mengkonsumsi obat tidak akan sembuh-
sembuh11. 



JKIFN, 4 (1), Juni 2024 
ISSN 2809-4549 

DOI 10.34011/jkifn.v4i1.2174 27 

Peran PMO dikhususkan dapat membantu mencegah pasien putus obat seIama pengobatan,  
dan membutuhkan waktu yang Iama dan kuman Mycrobacterium Tuberculosis dalam tubuh 
akan kebal terhadap obat anti tuberkulosis. Akibatnya, pasien dapat mengaIami resistensi 
multiobat. Pasien dengan penyakit tuberkulosis paru juga diharapkan dapat meIaksanakan 
fungsi PMO untuk memastikan keteraturan dan ketekunan pengobatan, mencegah 
ketidaksembuhan dengan menghentikan pengobatan sebelum obat habis3. 
Hipotesis untuk mencari ada atau tidaknya hubungan peran PMO dengan kepatuhan minum 
obat pasien tuberkuIosis paru di salah satu Klinik Utama Kota Bandung diuji dengan uji chi 
square, tetapi karena jumlah sel kurang dari 5, uji tepat Fisher digunakan12. Perolehan dari uji 
statistik bahwa niIai p = 0,002 < α = 0,05, yang menunjukkan bahwa H1 diterima, hal ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara peran pengawas meneIan obat dan kepatuhan 
pasien tuberkuIosis paru di salah satu Klinik Utama Kota Bandung. Nilai koefisiensi (C) 
kontingensi sebesar 0.541 menunjukkan kekuatan hubungan antara variabeI pada tingkat 
sedang. 
Yusnita dan Joko (2023)  dalam studi penelitian yang dilakukan oleh yang menunjukkan 
bahwa peran (PMO) memainkan peran yang signifikan dalam kepatuhan pengobatan dan 
kepatuhan minum obat. Semakin baik PMO menjalankan tugasnya, semakin berhasil 
pengobatan TB paru13. Penelitian lain menurut Yayat dan Hendra (2021), meyebutkan 
terdapat hubungan  peran PMO dan kepatuhan minum obat terhadap pasien tuberkulosis 
paru14. Studi penelitian dari Sholichin dkk tidak sama dengan hasil penelitian ini: dalam 
penelitian kelompok, tidak ada hubungan antara pengawas menelan obat dan kepatuhan 
pasien tuberkulosis terhadap obat mereka15.  
 
SIMPULAN 
Hasil simpulan dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan ada hubungan antara peran 
pengawas menelan obat dan kepatuhan pasien tuberkulosis paru terhadap obat yang mereka 
terima, dengan kekuatan hubungan sedang dan positif (0,541) dan p-value 0,002 ≥ α = 0,05. 
Diharapkan hasil penelitian ini akan menambah pengetahuan tentang peran pengawas 
menelan obat dalam memenuhi minuman obat pasien yang menderita tuberkulosis paru. 
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